BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Manusia memiliki berbagai potensi kehidupan yang berkembang sejak dalam kandungan sampai lahir di antaranya potensi kecerdasan interpersonal. Kecerdasan interpersonal berkembang dengan baik di usia remaja terutama ketika berada di bangku pendidikan perguruan tinggi. Oleh karena itu, melalui berbagai kegiatan misalnya menjadi BEM (Badan Eksekutif Mahasiswa) atau organisasi yang lainnya di kampus.
Manusia sebagai individu memiliki kecerdasan personal. Kecerdasan ini terkait dengan cara manusia memahami perasaan, suasana hati, keinginan serta temperamen orang lain. Kecerdasan ini dikategorikan sebagai kecerdasan interpersonal, kecerdasan ini terkait dengan kemampuan untuk memahami dan berinteraksi secara efektif dengan orang lain, membedakan dan menanggapi suasana hati dengan tepat, perangai, motivasi dan hasrat orang lain. Kemampuan memahami dan bekerja dengan orang lain. Inilah kecerdasan yang merupakan keterampilan anak untuk berinteraksi dengan orang lain dengan kemampuan untuk memahami dan bekerja dengan orang lain (Sri Widayanti Danutami Widijati, 2018: 187-188).
Belajar mengandung dua pokok pengertian yaitu proses dan hasil belajar. Proses belajar di sini dapat dimaknai sebagai suatu kegiatan dan usaha untuk mencapai perubahan tingkah laku, bahwa belajar sebagai proses adalah sesuatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan jiwa dan raga. Sedangkan perubahan tingkah laku tersebut merupakan hasil belajar dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik (Sugihartono, dkk., 2007: 23).
Dalam berorganisasi sangat diperlukan kecerdasan interpersonal, dengan demikian mendapat peluang untuk berkembang dengan baik. Kecerdasan interpersonal dan kemampuan mengelolanya akan berdampak pada pencapaian prestasi di berbagai bidang sesuai dengan bakat dan minat yang dimilikinya. Bagaimana kemampuan interpersonal tersebut dikelola atau diaplikasikan dalam pergaulan untuk berprestasi terutama pergaulan berkomunikasi di lingkungan kampus. Mahasiswa dalam kemampuan interpersonal yaitu dengan teman sebaya, dosen, termasuk dosen pembimbing akademik dan dosen pembimbing skripsi.
Di samping itu, kecerdasan interpersonal yang dimiliki oleh setiap mahasiswa tersebut seharusnya memiliki korelasi atau hubungan dengan pencapaian prestasi belajar di kampus. Oleh karena itu kemampuan mengelola kecerdasan interpersonal yang dimiliki tersebut perlu dikembangkan melalui kegiatan-kegiatan kemahasiswaan di kampus. Kegiatan kemahasiswaan termasuk menjadi pengurus Badan Eksekutif Mahasiswa atau organisasi-organisasi kampus yang lain.
Keberhasilan mahasiswa untuk berprestasi tidak terlepas dari adanya motivasi diri untuk berkomunikasi dalam rangka mengelola kecerdasan interpersonal, baik berkomunikasi dalam berorganisasi atau dengan para stake holder yang ada di kampus. Pengelolaan kecerdasan interpersonal tidak terlepas dari bagaimana mahasiswa itu memiliki bakat dan minat untuk berprestasi serta bagaimana bersikap dan berperilaku di lingkungan kampus.
Dalam uraian tersebut, penelitan ini ingin mengetahui bagaimana hubungan kemampuan mengelola kecerdasan interpersonal dengan prestasi belajar mahasiswa perguruan tinggi negeri keagamaan di Kalimantan Barat.
B. Masalah Penelitian
Penelitian ini ingin melihat dan menganalisis bagaimana kecerdasan interpersonal mahasiswa berdampak pada prestasi, khususnya mahasiswa perguruan tinggi keagamaan negeri di Kalimantan Barat. Berdasarkan latar belakang tersebut di atas dirumuskan masalah penelitian sederhana sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan mengelola kecerdasan interpersonal mahasiswa semester 7 pada IAIN dan STAKat Negeri Pontianak?
2. Apa ada hubungan antara kemampuan mengelola kecerdasan interpersonal dengan prestasi akademik?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengindikasikan kemampuan mahasiswa semester 7 pada IAIN dan STAKat Negeri Pontianak dalam mengelola kemampuan kecerdasan interpersonal.
2. Mengetahui adakah hubungan antara kemampuan mengelola atau mengorganisir kecerdasan interpersonal terhadap prestasi akademik.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai sumbangan penting dan memperluas wawasan bagi kajian ilmu Psikologi Pendidikan dalam memahami kecerdasan interpersonal lingkungan kampus terutama mahasiswa sehingga dapat dijadikan sebagai rujukan untuk pengembangan penelitian kemampuan mengelola kecerdasan interpersonal di masa mendatang.
b. Memberikan sumbangan penting dan memperluas ilmu Psikologi Pendidikan tentang kecerdasan interpersonal mahasiswa.


2. Manfaat Praktis
a. Sebagai masukkan bagi kedua lembaga perguruan tinggi keagamaan negeri di Pontianak, Kalimantan Barat (IAIN dan STAKat Negeri) dalam upaya melakukan pembinaan mahasiswa khususnya terhadap kemampuannya mengelola atau mengorganisir kecerdasan interpersonal melalui organisasi kampus.
b. Bagi mahasiswa memberikan motivasi untuk memiliki minat berorganisasi di kampus dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal yang dimiliki.


BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Motivasi
Istilah motivasi (motivation) berasal dari bahasa Latin yakni movere, yang berarti “menggerakkan” (to move). Motivasi pada dasarnya merupakan kebutuhan internal yang tak terpuaskan sehingga menciptakan tegangan-tegangan yang merangsang dorongan-dorongan dari dalam diri individu. Motivasi didefinisikan sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan-tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi suatu kebutuhan individual (Stephen P. Robbins, 1998: 166). Silalahi (2002: 341) mengatakan bahwa motivasi juga didefinisikan sebagai dorongan dari dalam diri individu berdasarkan mana dari berperilaku dengan cara tertentu untuk memenuhi keinginan dan kebutuhannya. Adapun permotivasian dapat diartikan sebagai pemberian motif-motif sebagai pendorong agar orang bertindak, berusaha untuk mencapai tujuan organisasional. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi:
1. Faktor Intern (Internal) yang Berasal dari Dalam Diri Individu
Persepsi individu mengenai diri sendiri; seseorang termotivasi atau tidak untuk melakukan sesuatu banyak tergantung pada proses kognitif berupa persepsi. Persepsi seseorang tentang dirinya sendiri akan mendorong dan mengarahkan perilaku seseorang untuk bertindak. Harga diri dan prestasi; faktor ini mendorong atau mengarahkan individu (memotivasi) untuk berusaha agar menjadi pribadi yang mandiri, kuat, dan memperoleh kebebasan serta mendapatkan status tertentu dalam lingkungan masyarakat, serta dapat mendorong individu untuk berprestasi. Harapan; adanya harapan-harapan akan masa depan. Harapan ini merupakan informasi objektif dari lingkungan yang mempengaruhi sikap dan perasaan subjektif seseorang. Harapan merupakan tujuan dari perilaku. Kebutuhan; manusia dimotivasi oleh kebutuhan untuk menjadikan dirinya sendiri yang berfungsi secara penuh, sehingga mampu meraih potensinya secara total. Kebutuhan akan mendorong dan mengarahkan seseorang untuk mencari atau menghindari, mengarahkan dan memberi respon terhadap tekanan yang dialaminya. Kepuasan kerja; lebih merupakan suatu dorongan efektif yang muncul dalam diri individu untuk mencapai goal atau tujuan yang diinginkan dari suatu perilaku.
2. Faktor Ekstern (Eksternal) yang Berasal dari Luar Diri Individu
Jenis dan sifat pekerjaan; dorongan untuk bekerja pada jenis dan sifat pekerjaan tertentu sesuai dengan objek pekerjaan yang tersedia akan mengarahkan individu untuk menentukan sikap atau pilihan pekerjaan yang akan ditekuni. Kondisi ini juga dapat dipengaruhi oleh sejauh mana nilai imbalan yang dimiliki oleh objek pekerjaan yang dimaksud. Kelompok kerja di mana individu bergabung; kelompok kerja atau organisasi tempat di mana individu bergabung dapat mendorong atau mengarahkan perilaku individu dalam mencapai suatu tujuan perilaku tertentu. Peranan kelompok atau organisasi ini dapat membantu individu mendapatkan kebutuhan akan nilai-nilai kebenaran, kejujuran, kebajikan, serta dapat memberikan arti bagi individu sehubungan dengan kiprahnya dalam kehidupan sosial.
Situasi lingkungan pada umumnya; setiap individu terdorong untuk berhubungan dengan rasa mampunya dalam melakukan interaksi secara efektif dengan lingkungannya. Sistem imbalan yang diterima; imbalan merupakan karakteristik atau kualitas dari objek pemuas yang dibutuhkan oleh seseorang yang dapat mempengaruhi motivasi atau dapat mengubah arah tingkah laku dari satu objek ke objek lain yang mempunyai nilai imbalan yang lebih besar.
Sistem pemberian imbalan dapat mendorong individu untuk berperilaku dalam mencapai tujuan. Perilaku dipandang sebagai tujuan, sehingga ketika tujuan tercapai maka akan timbul imbalan. Sumber lain mengungkapkan, bahwa di dalam motivasi itu terdapat suatu rangkaian interaksi antar berbagai faktor. Berbagai faktor yang dimaksud meliputi individu dengan segala unsur-unsurnya: kemampuan dan keterampilan, kebiasaan, sikap dan sistem nilai yang dianut, pengalaman traumatis, latar belakang kehidupan sosial budaya, tingkat kedewasaan, dan sebagainya. Situasi di mana individu bekerja akan menimbulkan berbagai rangsangan: persepsi individu terhadap kerja, harapan dan cita-cita dalam kerja itu sendiri, persepsi bagaimana kecakapannya terhadap kerja, kemungkinan timbulnya perasaan cemas, perasaan bahagia yang disebabkan oleh pekerjaan. Proses penyesuaian yang harus dilakukan oleh masing-masing individu terhadap pelaksanaan pekerjaannya. Pengaruh yang datang dari berbagai pihak: pengaruh dari sesama rekan, kehidupan kelompok maupun tuntutan atau keinginan kepentingan keluarga, pengaruh dari berbagai hubungan di luar pekerjaan, reaksi yang timbul terhadap pengaruh individu, perilaku atas perbuatan yang ditampilkan oleh individu, timbulnya persepsi dan bangkitnya kebutuhan baru, cita-cita, dan tujuan.
B. Perilaku
Menurut KBBI, perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan. Setiap orang dalam kehidupan ini harus mampu berhubungan dengan orang lain secara efektif. Belajar berhubungan dengan orang lain ini dimulai dalam keluarga sehingga perilaku individu dapat terbentuk dari sini (Muchrotien, 2011: 3.15). Dalam berperilaku, seseorang harus memilih mana yang perlu dilakukan. Dengan kemampuan berpikir seseorang akan dapat melihat apa yang telah terjadi sebagai bahan pertimbangannya di samping melihat apa yang dihadapi pada waktu seseorang bertindak. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan perilaku atau tingkah laku sebagai aktivitas-aktivitas seseorang yang tampak atau tidak tampak.
C. Sikap
Kata “sikap” seringkali digunakan dalam arti yang salah atau kurang tepat dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat mengkaburkan arti dari kata itu sendiri (Ngalim Purwanto, 2010: 140). Sikap dalam bahasa Inggris disebut attitude, yang berarti sebagai cara bereaksi terhadap suatu perangsang. Sikap bukanlah sesuatu yang dibawa oleh manusia sejak lahir, sikap akan muncul setelah individu melihat dan merasakan sebuah hal yang dapat menstimulus pemikirannya. Slameto (2003: 188) mengungkapkan bahwa sikap merupakan sesuatu yang dipelajari, dan sikap menentukan bagaimana individu bereaksi terhadap situasi serta menentukan apa yang dicari individu dalam kehidupan.
Setelah kita mengetahui arti, ciri-ciri, serta macam-macam attitude maka kita secara sepintas mendapat gambaran bahwa peranan attitude atau sikap ini sangat penting sekali dalam bermasyarakat atau bersosialisasi. Atau dengan kata lain berhasil atau tidaknya kita bersosialisasi atau bermasyarakat dan berinteraksi dengan mereka itu tergantung dengan sikap yang ada pada diri kita. Berkenaan dengan itu maka di sini penulis juga mencantumkan fungsi dari attitude atau sikap, tentunya kaitannya dalam hidup bermasyarakat. Pada dasarnya fungsi atau tugas attitude ini dibagi menjadi 4 (empat) bagian dalam hidup bermasyarakat:
1. Sikap Berfungsi sebagai Alat untuk Menyesuaikan Diri
Bahwa sikap adalah sesuatu yang bersifat communicable, artinya sesuatu yang mudah menjalar, sehingga mudah pula menjadi milik bersama, justru karena itu sesuatu golongan yang berdasarkan atas kepentingan bersama dan pengalaman bersama biasanya ditandai oleh adanya sikap anggotanya yang sama terhadap sesuatu obyek. Sehingga dengan demikian sikap bisa menjadi rantai penghubung antara orang dengan kelompok. Oleh karena itu anggota kelompok yang mengambil sikap sama terhadap obyek tertentu dapat meramalkan tingkah laku terhadap anggota-anggota lainnya.
2. Sikap Berfungsi sebagai Alat Pengatur Tingkah Laku
Tingkah laku anak kecil dan binatang pada umumnya merupakan aksi-aksi yang spontan terhadap sekitarnya. Antara perangsang dan reaksi tak ada pertimbangan. Tetapi pada anak dewasa dan anak yang sudah lanjut usia, perangsang itu pada umumnya tidak diberi reaksi secara spontan, namun terdapat proses secara sadar untuk menilai perangsang-perangsang itu. Jadi antara perangsang dan reaksi terdapat sesuatu yang disisipkan yaitu sesuatu yang berwujud pertimbangan-pertimbangan terhadap perangsang tadi. Penilaian terhadap perangsang itu sebenarnya bukan hal yang berdiri sendiri, namun merupakan sesuatu yang erat hubungannya dengan cita-cita orang, tujuan hidup orang, peraturan-peraturan kesusilaan yang ada dalam masyarakat, keinginan pada orang itu, dan sebagainya.
3. Sikap Berfungsi sebagai Alat Pengatur Pengalaman
Dalam hal ini perlu dikemukakan bahwa manusia dalam menerima pengalaman-pengalaman dari dunia luar sikapnya tidak pasif, tetapi diterima secara aktif, artinya semua pengalaman yang berasal dari dunia luar itu tidak semuanya dilayani oleh manusia, tetapi manusia memilih mana yang perlu dan mana-mana yang tidak dilayani.
Jadi semua pengalaman ini diberi penilaian, lalu dipilih. Tentu saja pemilihan itu ditentukan atas tinjauan apakah pengalaman-pengalaman itu mempunyai arti baginya atau tidak, jadi manusia setiap saat mengadakan pilihan-pilihan dan semua perangsang tidak semuanya dapat dilayani. Sebab kalau tidak demikian akan mengganggu manusia. Tanpa pengalaman tak ada keputusan dan tak dapat melakukan perbuatan. Itulah sebabnya maka apabila manusia tidak dapat memilih ketentuan-ketentuan dengan pasti akan terjadi kekacauan.
4. Sikap Berfungsi sebagai Pernyataan Kepribadian
Sikap sering mencerminkan pribadi seseorang, ini disebabkan karena sikap tidak pernah terpisah dari pribadi yang mendukungnya. Oleh karena itu dengan melihat sikap-sikap pada obyek-obyek tertentu, sedikit banyak orang bisa mengetahui pribadi. Apabila kita akan mengubah sikap seseorang, kita harus mengetahui keadaan yang sesungguhnya dari sikap orang tersebut. Dengan mengetahui keadaan sikap itu, kita akan mengetahui pula, mungkin tidaknya sikap tersebut diubah dan bagaimana cara mengubah sikap-sikap tersebut.
Terdapat 2 (dua) faktor untuk membentuk atau mengubah sikap, yaitu:
a. Faktor Intern
Yaitu faktor yang terdapat dalam pribadi diri manusia itu sendiri. Faktor ini berupa selectifity atau daya pilih seseorang untuk menerima dan mengolah pengaruh-pengaruh yang datang dari luar. Pilihan terhadap pengaruh dari luar itu biasanya disesuaikan dengan motif dana sikap dalam diri manusia, terutama yang menjadi minat perhatiannya. Misalnya orang yang sangat haus akan lebih memperhatikan perangsang yang menghilangkan hausnya itu daripada perangsang-perangsang lain.
b. Faktor Ekstern
Yaitu faktor yang di luar pribadi manusia. Faktor ini berupa interaksi sosial di luar kelompok. Misalnya interaksi antara manusia dengan hasil kebudayaannya yang sampai kepadanya melalui alat-alat komunikasi seperti surat kabar, radio, televisi, majalah, dan lain sebagainya.
D. Kemampuan Interpersonal
1. Mengelola Kemampuan Diri Kecakapan Personal dalam Hidup (Life Skill)
Semua orang selayaknya harus memahami kecakapan dan kemampuan dirinya sendiri yang terdiri dari kecakapan intra (intrapersonal skill), kecakapan inter (interpersonal skill), dan kecakapan ekstra (extrapersonal skill). Memang tidak mudah bila semua orang memiliki ketiga kecakapan tersebut secara optimal. Namun sebagai manusia yang harus hidup layak dan sukses harus mengembangkan diri dalam ketiga aspek kecakapan hidup tersebut.
2. Intrapersonal Skill
Kemampuan untuk mengelola diri sendiri yang terdiri dari learning skill, mind management, emotional management, attitude and personality, time management, self management, dan personal branding.
3. Interpersonal Skill
Kemampuan untuk mengelola rekan, bawahan, orang lain di sekitarnya yang terdiri dari leadership and team work, relationship and networking, dan communication and negotiation.
4. Kecakapan Interpersonal
a. Extrapersonal Skill
Kemampuan untuk mengelola resource, lingkungan sekitar, dan mengantisipasi masa depan, yang terdiri dari: asset management, change management, dan managing future.
b. Interpersonal Skill
Kemampuan belajar atau learning skill. Dalam kehidupan ini, semua aspek, baik tangible maupun intangible, baik fisik sampai kepada kebiasaan, bisa punah. Namun manusia dapat survive apabila memiliki learning skill dan learning habbit. Kemampuan belajar sangat penting bagi manusia bila ingin sukses dan berkembang, atau minimal tetap exist dalam kehidupan ini. Kemampuan belajar dimiliki oleh semua orang, namun juga dipengaruhi oleh lingkungan dirinya (rumah, sekolah, teknologi dan media, dirinya sendiri).
Semua orang mampu mengembangkan diri melalui kemampuan belajar. Kesadaran diri untuk belajar didorong oleh pandangan dan niat besar dari diri masing-masing yang juga dipengaruhi oleh lingkungan. Sepatutnya semua orang harus mempunyai prinsip untuk terus belajar sepanjang hayat. Kemampuan ini harus terus dipupuk dan dijalankan hingga membentuk kebiasaan (habbit) long life learning.
c. Intrapersonal Skill
Mind management, kemampuan untuk mengelola dan manage cara berpikir dan pemetaan pengetahuan dalam pikiran, dan memberdayakan secara optimal kemampuan berpikir. Hal ini sangat berkaitan dengan kemampuan intelektual (otak kiri dan otak kanan). Kendatipun talent atau kemampuan otak berbeda-beda, namun seharusnya semua orang harus bisa memetakan dan belajar untuk mengoptimalkan kemampuan diri dalam berpikir dan mengelola cara berpikir dengan baik. Emotional management, kemampuan untuk mengelola emosi. Kecerdasan emosi sangat dibutuhkan dalam kehidupan manusia ketika berkomunikasi, bekerja, mengambil keputusan, dan dalam berbagai aspek kehidupan. Kematangan emosi harus dimiliki seseorang bila ingin berhasil dalam berbagai aspek kehidupan. Pengendalian diri dan manajemen emosi harus dibangun sebaik mungkin agar manusia memiliki kematangan pribadi.
5. Memahami Kekuatan dan Kelemahan Aspek Fisik Intrapersonal Skill
a. Attitude and Personality
Perilaku dan kepribadian sangat menunjang seseorang dalam kehidupan. Banyak penelitian yang sudah memberikan bukti dan fakta bahwa keberhasilan seseorang diperankan oleh perilaku dan kepribadian yang sangat dominan. Sebagai manusia, semua orang hendaknya harus terus menerus memperbaiki dirinya dalam perilaku dan kepribadian.
b. Time Management
Kemampuan untuk mengatur waktu dan berkomitmen terhadap waktu dalam jadwal yang telah disepakati. Sering orang mengabaikan aspek ini dalam kehidupan yang menimbulkan penilaian jelek terhadap komitmen dan kepribadian orang tersebut.
c. Self Management and Personal Branding
Ujung dari semua aspek yang dijelaskan terdahulu berujung kepada self management dan personal branding. Kemampuan orang untuk mengatur dirinya sendiri dalam berbagai aspek yang berdampak sebagai branding dari orang itu sendiri. Semua orang layaknya memiliki reputasi dan penilaian baik dari lingkungan dan orang lain.
6. Memahami Kekuatan dan Kelemahan Aspek Fisik Interpersonal Skill
a. Leadership and Team Work
Kepemimpinan dan kerjasama merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh seseorang dalam hidup ini untuk berkomunikasi, bekerjasama dan memimpin tim, atau minimal memimpin dirinya sendiri. Untuk itu semua orang harus meningkatkan kemampuan kepemimpinan dan kerjasama timnya sebaik mungkin agar beradaptasi dengan lingkungan.
b. Relationship and Networking
Kemampuan membina hubungan baik dengan orang lain dan menjaga hubungan baik dan komitmen dalam pertemanan. Kemampuan ini sangat penting dalam kehidupan, di mana semua orang harus menjalin hubungan baik dengan siapa saja dalam hidup ini. Hubungan baik, pertemanan, dan jaringan dengan orang lain merupakan satu di antara modal dalam kehidupan ini, yang disebut realtional capital atau sosial kapital.
7. Memahami Kekuatan dan Kelemahan Aspek Fisik Extrapersonal Skill
a. Communication and Negotiation
Keterampilan untuk berkomunikasi, berbicara, dan melakukan negosiasi. Kemampuan ini sangat penting dalam diri masing-masing untuk melakukan kesepakatan dan mencapai tujuan yang ingin dicapai. Keterampilan ini perlu diasah dikembangkan agar seseorang sangat mudah beradaptasi dan meleburkan diri dalam berbagai kelompok masyarakat. Aspek ini sangat penting bagi semua orang dalam kehidupannya.
b. Financial Management
Kemampuan dan keterampilan menggunakan dan mengelola uang dalam kehidupan. Dari pengalaman, kegagalan seseorang sering disebabkan oleh penggunaan dan pengelolaan keuangan yang kurang baik. Sifat dan kebiasaan irit, tidak boros, merupakan suatu kebiasaan yang sangat baik, agar dapat menggunakan uang sebaik mungkin. Jangan membiasakan diri untuk menggunakan uang lebih daripada kemampuannya. Hindari kebiasaan meminjam. Sering sekali bila sudah terbiasa pinjam akan dililit hutang yang sulit untuk dibayar.

c. Asset Management
Kemampuan untuk mengelola aset yang terdiri dari sumber daya manusia maupun sumber daya fisik. Kemampuan ini sangat penting dalam menunjang dan menentukan keberhasilan seseorang dalam kehidupannya.
d. Change Management
Kemampuan untuk mengikuti dan mengatur perubahan yang terjadi akibat dari perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi. Seseorang yang tangguh harus bisa mengikuti, beradaptasi, dan bahkan menjadi agen perubahan.
e. Future Managing
Kemampuan untuk merancang dan memprediksi masa yang akan datang, yang diwujudkan melalui visi, misi, SWOT, strategic planning, goals, dan fokus ke masa yang akan datang.
E. Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh seseorang setelah ia melakukan perubahan belajar, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Di dalam Webster’s New International Dictionary mengungkapkan tentang prestasi yaitu: “Achievement test a standardised test for measuring the skill or knowledge by person in one more lines of work a study” (Webster’s New International Dictionary, 1951: 20).
Terkait prestasi belajar, Abu Ahmadi dan Widodo Supiyono (2013: 150) berpendapat bahwa secara teori bila suatu kegiatan dapat memuaskan suatu kebutuhan, maka ada kecenderungan besar untuk mengulanginya. Sumber penguat belajar dapat secara ekstrinsik (nilai, pengakuan, penghargaan) dan dapat secara intrinsik (kegairahan untuk menyelidiki, mengartikan situasi). Di samping itu, siswa memerlukan dan harus menerima umpan balik secara langsung. Derajat sukses dari pelaksanaan tugas dapat diukur melalui nilai raport atau nilai tes.  
Definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian prestasi belajar ialah hasil usaha bekerja atau belajar yang menunjukkan ukuran kecakapan yang dicapai dalam bentuk nilai. Hasil usaha belajar itu berupa nilai-nilai sebagai ukuran kecakapan dari usaha belajar yang telah dicapai seseorang, prestasi belajar ditunjukkan dengan jumlah nilai raport atau tes nilai sumatif. Ada beberapa cara untuk meningkatkan prestasi, satu diantaranya adalah dengan memperhatikan dan mencermati gaya belajar dan cara belajar yang baik.


BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Ruang Lingkup
Penelitian ini dilakukan di perguruan tinggi keagamaan negeri Kalimantan Barat yaitu pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pontianak dan Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri (STAKatN) Pontianak. Dipilihnya lokasi penelitian ini berdasarkan tuntutan keaslian penelitian yaitu di lokasi kedua perguruan tinggi tersebut belum pernah dilakukan penelitian yang berkenaan dengan studi analisis hubungan antara kemampuan mengelola kecerdasan interpersonal dengan prestasi belajar mahasiswa. Penelitian ini dengan demikian akan bisa dipertanggungjawabkan dari keasliannya.
Penelitian yang berupa studi kasus merupakan suatu metode penelitian dengan mengambil suatu obyek tertentu kemudian dianalisis secara mendalam dengan cara memfokuskan suatu permasalahan berdasarkan data yang diperoleh di lapangan untuk mencari alternatif penyelesaian masalah tersebut.
B. Jenis Penelitian
Berdasarkan masalah yang diangkat dalam penelitian yang menekankan pada proses dan makna, maka bentuk penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan maksud lebih menekankan pada sifat naturalisme, yaitu realita yang muncul dan mendasar pada peristiwa-peristiwa nyata yang menjadi bahan kajian dalam penelitian. Sebagai suatu penelitian deskriptif, penelitian ini studi kasusnya mengarah pada pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai potret kondisi tentang apa yang sebenarnya terjadi menurut apa adanya di lapangan studinya (H.B. Sutopo, 2006: 111).
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif karena peneliti hanya berusaha menjelaskan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan interpersonal mahasiswa berdampak prestasi khusus mahasiswa perguruan tinggi keagamaan negeri di Kalimantan Barat dan tidak mengaitkan hubungan antarvariabel. Sementara itu, penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditunjukkan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia.
Adapun tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat pencandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana kecerdasan interpersonal mahasiswa berdampak pada prestasi khususnya mahasiswa perguruan tinggi keagamaan negeri di Kalimantan Barat.
C. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode wawancara bebas terpimpin sebagai pengumpulan data, dengan tujuan bahwa pendekatan kualitatif dapat menjawab permasalahan.
2. Identifikasi Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini melibatkan dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel-variabel itu sebagai berikut:
a. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kemampuan mengelola kecerdasan interpersonal mahasiswa IAIN dan STAKatN Pontianak.
b. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar mahasiswa perguruan tinggi keagamaan negeri di Kalimantan Barat yaitu: mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pontianak dan Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri (STAKatN) Pontianak.
D. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah obyek atau subyek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian (Riduwan, 2004). Populasi dalam penelitian ini adalah anggota Badan Eksekutif Mahasiswa Keguruan IAIN dan STAKat Negeri Pontianak, dengan alasan karena mahasiswa sebagai anggota Badan Eksekutif Mahasiswa telah memiliki kemampuan dalam mengelola kemampuan interpersonal. Alasan lain adalah di mana mahasiswa yang pernah dan sedang menjadi anggota Badan Eksekutif Mahasiswa memiliki pengalaman sosial yang tinggi dan telah stabil dalam berperilaku.
2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian diambil dari populasi dalam penelitian ini berupa informan atau pemberi informasi yang dipilih secara acak dari anggota Badan Eksekutif Mahasiswa dari kedua lembaga perguruan tinggi keagamaan negeri di Kalimantan Barat.
E. Sumber Data
Sumber data utama penelitian ini adalah jawaban yang diberikan oleh informan melalui wawancara. Sumber data tambahan berasal dari dokumen resmi dari kedua lembaga perguruan tinggi keagamaan negeri di Kalimantan Barat (IAIN dan STAKat Negeri Pontianak).
F. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan metode wawancara bebas terpimpin, untuk mencari informasi-informasi lisan. Pada wawancara bebas terpimpin, pewawancara membawa kerangka pertanyaan untuk disajikan, sementara orang yang diwawancarai bebas memberikan jawaban yang diminta tanpa merasa dipaksa.
Wawancara bebas terpimpin diharapkan akan mencapai kewajaran secara maksimal sehingga dapat diperoleh data yang mendalam dan terpenuhinya prinsip-prinsip komparabilitas dan reabilitas yang memokok pada persoalan penelitian (Hadi, 2004).
1. Tahapan Penelitian
a. Tahap Perencanaan
1) Pemilihan masalah
2) Latar belakang masalah
3) Perumusan masalah
4) Tujuan dan manfaat penelitian
5) Telaah pustaka
6) Kerangka teoritis atau konseptual
7) Metode penelitian
b. Tahap Pelaksanaan
1) Pengumpulan data
2) Pengolahan data
3) Analisis Data
4) Penafsiran hasil analisis
5) Simpulan
c. Tahap Penulisan Laporan
1) Memperhatikan kalangan pembaca (mempengaruhi format laporan)
2) Kerangka isi laporan
3) Format dan tata cara penulisan ilmiah
G. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data
Pengertian teknik pengumpulan data menurut Arikunto adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, di mana cara tersebut menunjukkan pada sesuatu yang abstrak, tidak dapat diwujudkan dalam benda yang kasat mata, tetapi dapat dipertontonkan penggunaannya (Suharsimi Arikunto, 2002: 134).
Teknik analisis data adalah proses mengolah data yang dihasilkan. Menurut Sugiyono (2008: 244), teknik analisis data adalah proses mengorganisasikan data ke dalam kategori, melaksanakan sintesa, menyusun ke dalam pola, dan membuat kesimpulan sehingga mudah untuk dipahami. Analisis data dilakukan untuk memperoleh gambaran dari hasil penelitian.
Untuk pengumpulan data primer, peneliti menggunakan teknik wawancara (interview). Melalui teknik wawancara, peneliti berusaha untuk mendapatkan keterangan lisan dari informan mahasiswa. Wawancara dilakukan secara semiterstruktur, dibantu oleh pedoman wawancara sebagai alat pengumpul data, namun berbagai pertanyaan yang diajukan tidak dibatasi. Informan dipilih secara purposive. Dalam upaya memperkuat data yang diperoleh, peneliti juga melakukan observasi, baik terlibat (participant observant) maupun tidak terlibat, dan pendokumentasian. Tahapan ini juga dibantu oleh pedoman observasi sebagai alat pengumpul data. Untuk pengumpulan data sekunder, peneliti melakukan kajian literatur (library research) dengan mengumpulkan data dari berbagai buku, artikel, jurnal, majalah, dan koran.
Dalam penelitian ini data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang beragam (triangulasi), dan dilakukan secara terus-menerus hingga data jenuh. Selain itu, pengamatan yang terus-menerus mengakibatkan variasi data menjadi tinggi. Analisis data dilakukan sejak memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah di lapangan. Sebelum memasuki lapangan, analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan (data sekunder) yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian.
Meskipun demikian, fokus dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan (Sugiyono, 2005). Analisis lapangan dilakukan saat berlangsungnya pengumpulan data, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah harus melakukan analisis terhadap jawaban informan yang diwawancarai. Bila setelah dianalisis jawaban informan belum memuaskan, peneliti akan mengajukan pertanyaan lagi hingga pada tahap tertentu diperoleh data yang kredibel.
Penganalisisan dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus-menerus hingga data jenuh. Aktivitas dalam analisis data meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penyimpulan (conclusion).

H. Biaya dan Jadwal Penelitian
1. Anggaran Biaya (Terlampir)
Biaya penelitian ini bersumber dari APBN DIPA STAKat Negeri Pontianak dalam anggaran masing-masing kegiatan diatur sebagaimana komposisi sebagai berikut:
a. Gaji dan upah (maks. 20%) biaya yang diusulkan
b. Bahan habis pakai dan peralatan (40-60%)
c. Perjalanan (maks. 15%)
d. Lain-lain (publikasi, seminar, laporan, lainnya) (maks. 10-15%)
Ketentuan tersebut di atas diatur berdasarkan petunjuk teknis Dirjen Bimas Katolik Kementerian Agama Republik Indonesia.
2. Jadwal Penelitian
Penelitian ini rencananya akan berlangsung selama enam bulan (September 2018-Februari 2019).
	No.
	Rencana Kegiatan Lapaangan
	Pelaksanaan Tahun 2018 dan 2019 (bulan ke-)

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1.
	Persiapan Pelaksanaan (ATK, dll.)
	X
	
	
	
	
	

	2.
	Pengumpulan Data (studi literatur, wawancara, observasi, dll.)
	
	X
	X
	X
	X
	X

	3.
	Pengolahan Data
	
	
	
	X
	X
	X

	4.
	Analisis Data (Interpretasi)
	
	
	
	
	X
	X

	5.
	Pelaporan Hasil
	

	
	5.1  Laporan Kemajuan
	
	
	
	X
	
	

	
	5.2  Penyusunan Draf Laporan Akhir
	
	
	
	
	X
	

	
	5.3  Penyampaian Draf Laporan Akhir
	
	
	
	
	
	X




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini disajikan dalam dua bagian, yaitu deskripsi tempat penelitian dan deskripsi hasil penelitian. Deskripsi tempat penelitian adalah gambaran tempat penelitian menjadi tempat lokasi penelitian guna menjelaskan masalah yang diteliti. Deskripsi hasil penelitian adalah pemaparan data hasil penelitian secara kualitatif (temuan hasil penelitian).
1. Deskripsi Institut Agama Islam Negeri Pontianak
a. Sejarah Institut Agama Islam Negeri Pontianak
Sejarah berdirinya STAIN Pontianak berawal dari dibentuknya Yayasan Sadar pada tahun 1965 yang diketuai oleh A. Muin Sanusi, walikota Pontianak di masa itu.  Selain yayasan, dibentuk juga Dewan Kurator dan diketuai oleh Brigjend Ryacudu Pangdam XII Tanjungpura. Dalam yayasan dan Dewan Kurator itulah para ulama, aparatur pemerintah daerah dan masyarakat Kalimantan Barat ingin mewujudkan cita-cita agar daerah Kalimantan Barat berdiri sebuah lembaga pendidikan tinggi agama Islam.
Terbentuklah Fakultas Tarbiyah berdasarkan SK Menteri Agama Nomor 26 Tahun 1969. Pada tanggal 06 Agustus 1969 dibentuk Fakultas Tarbiyah sebagai cabang dari IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan berubah menjadi STAIN Pontianak sejak 1997. Dari sejarah tersebut STAIN Pontianak termasuk perguruan tinggi yang cukup tua dari STAIN-STAIN yang ada di Indonesia. Delapan tahun kemudian, berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 65 Tahun 1982, istilah cabang dihilangkan menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta di Pontianak.
Mulai sejak itu, memiliki kewenangan untuk menghasilkan sarjana penuh yang sebelumnya hanya diperkenankan melahirkan Sarjana Muda. Lima belas tahun kemudian, melalui Keppres No. 11 Tanggal 21 Maret 1997/12 Dzulkaidah 1417 Fakultas Tarbiyah IAIN Jakarta di Pontianak berubah menjadi STAIN Pontianak, bersama-sama dengan 32 fakultas jauh IAIN lainnya se-Indonesia. STAIN Pontianak memperoleh kesempatan untuk mandiri dan tidak lagi bergantung kepada IAIN Jakarta.
STAIN Pontianak Kalimantan Barat memiliki keuntungan strategis baik dari segi geografis maupun sosio kultur yaitu berbatasan dengan Malaysia dan Brunei. Dengan berstatus sebagai lembaga STAIN itu, maka STAIN Pontianak sudah bisa mengadakan kerjasama (MoU) dengan perguruan tinggi di luar negeri.
Posisi strategis berbatasan dengan negara tetangga, majunya perguruan menunjukkan majunya sebuah peradaban bangsa. Perubahan bentuk tentunya akan berdampak pada perubahan mutu pendidikan terutama pendidikan agama Islam di Kalimantan Barat yang merupakan satu di antara provinsi yang berbatasan dengan negara tetangga. Adanya kampus baru suatu perguruan tinggi akan sangat mendorong perubahan kota dan mendorong pertumbuhan perekonomian. Harga tanah akan lebih mahal, berdiri rumah kos-kosan, warung makan, dan perdagangan maupun jasa lainnya.
b. Perubahan Status STAIN menjadi IAIN
Suatu mimpi besar dari para pendiri bahwa STAIN berubah menjadi IAIN walaupun dengan penuh perjuangan, perubahan ini dari awal telah mendapat persetujuan para bupati dan walikota termasuk walikota Pontianak, Bapak Sutarmiji yang bersedia menyiapkan tanah untuk pengembangan IAIN ke depan. Berdasarkan berbagai kajian dan dukungan tersebut maka diajukanlah perubahan dari STAIN menjadi IAIN.
Pada tahun 2013, terbit Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2013 tanggal 30 Juli 2013 tentang Perubahan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Pontianak menjadi Institut Agama Islam Negeri Pontianak. Pada tanggal 6 Agustus diundangkan di Jakarta pada Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 123.
Kemudian secara resmi perubahan STAIN menjadi IAIN, karena kesibukan para pejabat pada waktu itu, maka baru tanggal 1 April 2014 atau tanggal 1 Jumadil akhir 1435 Hijriah yang diresmikan oleh wakil Menteri Agama RI: “Dengan memohon ridho Allah SWT, pada hari Selasa, tanggal 1 April 2014 atau pada tanggal 1 Jumadil akhir 1435 Hijriah, dengan bersama-sama kita membaca Bismillahhirahmanirrahim, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pontianak dengan ini kami nyatakan diresmikan.”
2. Deskripsi Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak
a. Sejarah Singkat Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak
Cikal-bakal berdirinya STAKat Negeri Pontianak merupakan peralihan dari Sekolah Tinggi Pastoral (STP) Santo Agustinus Keuskupan Agung Pontianak yang didirikan pada tanggal 25 Mei 2006 dengan SK Uskup Agung Pontianak, Mgr. Hieronymus Bumbun, OFMCap. Nomor 564b/06/Webe tentang Pendirian STP Santo Agustinus Pontianak, STP mandiri, sebagai persyaratan dari keuskupan, yaitu STP boleh berdiri dengan catatan tidak membebani anggaran keuskupan atau biaya yang timbul akibat didirikannya STP tersebut dibebankan pada yayasan penyelenggara yaitu Yayasan Widya Pratama. Pada tanggal 12 Juli 2006, keluar izin operasional dari Dirjen Bimas Katolik Departemen Agama RI dengan SK No. DJ/IV/HK/005/99/2006.
Berdirinya STP St. Agustinus Keuskupan Agung Pontianak, dilatarbelakangi adanya rekomendasi pendirian STP program S1 yang mandiri dari hasil Dialog Intern Umat Katolik Provinsi Kalimantan Barat yang diselenggarakan di Pontianak (di Wisma Imaculata) tanggal 23 - 25 Maret 2006. Dalam rekomendasi tersebut sekaligus mengusulkan beberapa orang untuk diusulkan menjadi tim persiapan pendirian STP, di antaranya Andreas Muhrotien, M.Si., Drs. Yosef, Elisabeth Maran, BA., Drs. Totok Priyadi, M.Pd., dan Pastor Damianus Banjarnaho, CP. Kemudian terbit surat tugas Nomor 562/06/Webe tertanggal 20 Mei 2006, di mana uskup menugaskan beberapa orang untuk menyusun proposal usulan dibukanya STP mandiri, di antaranya: Andreas Muhrotien, M.Si. sebagai ketua, FX Surato, S.Ag. sebagai wakil ketua, Drs. Totok Priyadi sebagai sekretaris, Elisabeth Maran sebagai bendahara, Drs. Yosef dan Pastor Damianus Banjarnahon, CP, masing-masing sebagai anggotan dan dibantu Bapak Martinus, S.Ag. serta FH Mulyono, S.Sos.
Di samping itu dengan adanya tuntutan Undang-undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005, yang mengamanatkan bahwa kualifikasi para guru minimal strata satu (S-1). Demikian pula halnya dengan para guru pendidikan agama Katolik yang ada di Kalimantan Barat pada waktu itu (tahun 2006) rata-rata berkualifikasi D2 dan D3. Setelah berjalan kurang lebih enam tahun, STP St. Agustinus Pontianak, melalui uskup agung Keuskupan Agung Pontianak mengusulkan kepada Dirjen Bimas Katolik Kementerian Agama RI untuk dinegerikan.
Proses pengusulan STP St. Agustinus Keuskupan Agung Pontianak menjadi perguruan tinggi negeri dimulai sejak tahun 2012. Dalam perkembangannya, Dirjen Bimas Katolik Kementerian Agama RI berniat memperluas akses serta mutu pendidikan keagamaan, sesuai dengan PMA Nomor 5 Tahun 2014 tentang Perubahan Bentuk Perguruan Tinggi Keagamaan Swasta (PTAKS) Menjadi Perguruan Tinggi Keagamaan Negeri (PTKN).
Pada tahun 2011, ada wacana untuk menegerikan beberapa sekolah tinggi agama Katolik swasta dari Menteri Agama RI melalui Dirjen Bimas Katolik kepada para Uskup di Indonesia, termasuk Sekolah Tinggi Pastoral Keuskupan Agung Pontianak. Ini tentu merupakan angin segar, oleh karena itu Sekolah Tinggi Pastoral Keuskupan Agung Pontianak merespon wacana tersebut dan mulai menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan. Sebagai konsekuensi dari tindak lanjut wacana tersebut, dipersyaratkan menyerahkan semua aset milik STP St. Agustinus Pontianak yang dikuasai oleh Yayasan Widya Pratama, termasuk tanah hak milik minimal 1,5 hektar. Menyikapi hal tersebut, pada tanggal 12 Desember 2011, Direktur Pendidikan Ditjen Bimas Katolik Kementerian Agama RI, Petrus Sihar Simbolon, S.Th., M.M., seijin Dirjen Bimas Katolik Anton Simara Doran, bersama Bapak Uskup Hieronymus Bumbun, OFMCap. dan Bapak Andreas Muhrotien selaku ketua STP melakukan audiensi dengan Bapak Gubernur Kalimantan Barat, Drs. Cornelis, M.H. (di rumah kediaman gubernur) dengan misi memohon pemerintah provinsi Kalimantan Barat menyiapkan tanah untuk pembangunan STP minimal 1,5 hektar.
Mendapat jawaban dari gubernur bahwa sepanjang STP tersebut belum berstatus negeri, pemerintah tidak bisa membantu. Maka sebagai solusi awal, Bapak Uskup Agung Pontianak menghibahkan sebagian tanah wasiat dari Br. Leopold, OFMCap kepada Yayasan Widya Pratama seluar 15000 meter persegi. Jika STP telah menjadi negeri, pemerintah Kalimantan Barat akan menyiapkan tanah.
Pada tahun 2012, Keuskupan Agung Pontianak resmi mengajukan usulan penegerian Sekolah Tinggi Pastoral St. Agustinus kepada Kementerian Agama RI melalui Dirjen Bimas Katolik dengan surat Nomor S.12/209a/Webe tanggal 4 April 2012. Setelah melalui proses perjalanan panjang, pada tanggal 7 Desember 2016 keluar Surat Kementerian PAN RB Nomor B/3982/M.PAN-RB/12/2006 tentang Pendirian Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak.
Kemudian atas dasar surat Menpan RB tersebutlah, terbit PMA Nomor 3 Tahun 2017 tanggal 17 Januari 2017 tentang Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak dan PMA Nomor 4 Tahun 2017 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak. Pada tanggal 6 April 2017 dilakukan peresmian Penegerian STAKat Negeri Pontianak oleh Menteri Kementerian Agama RI yang dihadiri oleh Gubernur Kalbar, Ketua DPRD Kalbar, dan beberapa anggota DPR RI, Dirjen Bimas Katolik Kementerian Agama Republik Indonesia beserta jajarannya.
b. Visi, Misi dan Tujuan STAKat Negeri Pontianak
1) Visi
Menjadi komunitas yang berilmudan beriman Katolik.
2) Misi
a) menghasilkan lulusan yang berkarakter Katolik, profesional, mandiri, dan tangguh; 
b) mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai kekatolikan; 
c) mewujudkan komunitas kampus yang profesional, inovatif, dan kompetitif berdasarkan Pancasila dan nilai-nilai kekatolikan.Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan agama dan keagamaan Katolik yang otentik, kontekstual, mandiri, dan profesional.
3) Tujuan 
a) menyediakan akses pendidikan tinggi keagamaan Katolik bagi masyarakat;
b) menyediakan tenaga terdidik yang berkarakter Katolik, profesional, mandiri, dan tangguh untuk memenuhi kepentingan Gereja dan bangsa
c. Struktur Organisasi
[image: ]
B. Temuan Penelitian
Temuan penelitian adalah jawaban dari masalah penelitian yang dihasilkan dari wawancara dan observasi dari pedoman wawancara yang telah dirumuskan mengacu pada landasan teori sebagai pemecahan masalah penelitian. Adapun hasil temuan tersebut sebagai berikut:
1. Hasil wawancara masih ditemukan beberapa responden kurang mengerti dengan jelas tentang nama jurusan dan program studi yang baru ditempuh.
2. Dalam memilih prodi tersebut tidak memiliki tujuan yang jelas di samping memang tidak adanya pilihan lain karena hanya satu prodi yang bisa dipilih yaitu prodi Pendidikan dan Pengajaran Agama Katolik (khusus mahasiswa STAKatN).
3. Sebagian dari mahasiswa kurang mengenal siapa pengurus inti dari organisasi kampus di mana menjadi satu di antara pengurusnya.
4. Mahasiswa sebagian besar memiliki IPK tertinggi pada semester di bawah semester V.
5. Sebagian besar mahawiswa responden mengatakan bahwa jarang bertemu dengan dosen kecuali Kaprodi sebatas pada awal pengisian KRS dan penandatanganan surat-surat.
6. Mahasiswa bertemu dosen pembimbing sebatas pada saat bimbingan dengan waktu yang juga terbatas, hanya beberapa dosen pembimbing yang memberikan waktu cukup leluasa.
7. Mahasiswa sebanyak 80% menyukai mata kuliah dasar keagamaan Magisterium Gereja untuk mahasiswa STAKatN Pontianak, 70% mata kuliah kependidikan, 7% mata kuliah pendukung (keagamaan), 1% mata kuliah umum, 0,7% mata kuliah kewirausahaan, sedikit dari mereka yang menyenangi mata kuliah Pancasila dan Kewarganegaraan yaitu 0,3%, dan tidak ada yang memilih mata kuliah Bahasa Inggris.
8. Mahasiswa jarang dan ada yang tidak pernah bertemu dosen PA, hanya beberapa mahasiswa yang secara rutin bertemu dosen PA.
9. Mahasiswa rata-rata saling mengenal dalam satu prodi (86%), namun untuk lintas prodi hanya 10% yang mereka kenal.
10. 13 orang dari 30 responden memiliki dosen yang tidak disukai (43%) dan ada 17 orang yang menyukai semua dosen (57%).
11. 10 responden menyatakan ada mahasiswa yang tidak disukai (33%), 16 responden tidak pilih kasih (53%), dan 4 orang tidak menentukan pilihan.
12. 14 responden menyatakan jarang bertemu dosen PA dan pembimbing skripsi (46%) dan 14 responden menyatakan sering bertemu (46%), kemudian 2 orang tidak memberikan jawaban (6%).
13. 9 responden jarang bertemu pejabat struktural (30%), 18 responden sering bertemu (60%), kemudian sisanya 10% belum pernah.
14. 24 responden rata-rata sering bertemu dosen, 4 orang tidak pernah atau tidak menentukan pilihan.
15. 20 responden bergaul biasa saja, mendapatkan berbagai informasi, 2 terkait dengan kegiatan belajar di kampus, 6 responden bergaul dengan akrab, 4 orang responden berpikir tentang masa depan.
16. 18 responden ingin mencari pengalaman dan berproses, 6 responden belajar berorganisasi dan untuk memajukan kampus dan mengembangkan diri, dan 6 responden sisanya sekedar menyibukkan diri.
17. 29 responden tidak memilih-milih teman, 1 responden tidak menyatakan pendapat.
18. 7 responden merasa senang pada saat diskusi kelompok dengan beberapa teman, 16 responden pada waktu di kampus dan di rumah, 2 orang ketika bertemu senior dan dianggap lebih, 2 orang dengan dosen PA, dan 3 responden tidak menyatakan pendapat.
19. 16 responden membahas tentang program kerja kampus dan organisasi, 2 responden membahas mengembangkan diri tentang keagamaan, 6 responden berbicara tentang kemajuan dan persoalan kampus, 6 responden sisanya tidak menyatakan pendapat.
20. 3 responden menyatakan tidak aktif ikut dalam kegiatan organisasi dan 27 responden menyatakan ikut aktif.
21. Motivasi dalam berorganisasi adalah menambah wawasan, tempat bergaul, bekal untuk masa depan, belajar berorganisasi 18 responden, 6 orang tidak bisa diolah, 6 orang tidak menyatakan pendapat.
22. 28 responden menyatakan dengan berorganisasi kampus termotivasi untuk penyelesaian belajar tepat waktu, hanya 2 responden yang tidak berharap termotivasi.
23. 21 responden menyatakan ya untuk termotivasi berprestasi, 5 responden untuk belajar, dan 4 responden tidak bependapat.
24. Minat belajar mahasiswa di semester lima ke bawah 21 responden tinggi, 7 responden rendah, dan 2 responden tidak menyatakan pendapat.
25. Hampir semua orang berharap dengan prestasinya untuk mendapatkan beasiswa, hanya satu orang yang tidak berminat untuk mendapatkan beasiswa.
26. Tingkat persetujuan orangtua untuk putera-puterinya ikut dalam organisasi kampus yaitu 25 responden setuju, hanya 2 responden tidak setuju, 3 responden tidak berpendapat.
27. 12 responden mengisi waktu luang dengan membaca di perpustakaan, 9 responden berdiskusi dengan kawan, 6 responden berdiskusi dan lebih pada latihan di sanggar, dan 3 responden tidak menyatakan pendapat.
28. Rata-rata menjadi anggota organisasi di kampus di bawah lima tahun.
C. Pembahasan
Dari hasil wawancara dan observasi masih ditemukan 30% tidak memahami tentang jurusan dan prodi yang baru ditempuh, kemudian responden tidak bisa leluasa dalam memilih prodi, terutama mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Katolik (STAKatN) yang baru memiliki satu prodi, sehingga mahasiswa terbatasi dalam penyaluran bakat, minat, serta kurang termotivasi, yang kemudian akan menimbukan sikap dan perilaku dalam pencapaian prestasi belajar akademik. Hal ini menunjukkan rendahnya prestasi belajar akademik bukan hanya dipengaruhi oleh rendahnya kemampuan mengelola kecerdasan interpersonal. Responden sebagian tidak mengenal pengurus inti dan anggota pengurus organisasi kampus di mana mereka menjadi satu di antara pengurusnya. Hal ini menunjukkan bahwa belum optimalnya kecerdasan interpersonal yang dimiliki diaplikasikan dalam berkomunikasi antar pengurus, sehingga hal ini akan berpengaruh pada lambannya pengalaman berorganisasi, saling mengisi tentang belajar untuk berprestasi. Pencapaian IPK tertinggi atau tinggi sebagian besar responden berada di semester 5 ke bawah, bahkan ada IPK tertinggi di semester 2 dan 3. Responden menjadi anggota organisasi kampus ketika rata-rata berada di semester 3 ke atas, hal ini menunjukkan bahwa menjadi pengurus organisasi kampus tidak selalu menjadikan pencapaian prestasi belajar akademik menjadi tinggi. 
Responden dalam berorganisasi berkesempatan besar untuk saling berkomunikasi dan saling mengisi, serta memiliki keberanian dan kemampuan berkomunikasi dengan siapapun dalam upaya membantu pencapaian prestasi belajar, akan tetapi kenyataan hasil wawancara di lapangan menunjukkan mereka kurang berkomunikasi termasuk misalnya dengan para dosen. Hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak bisa mengelola kecerdasan interpersonal dalam kapasitasnya sebagai pengurus organisasi di kampus. 
Rata-rata responden menyukai dosen, hanya sebagian kecil saja yang menyatakan ada beberapa dosen yang tidak mereka sukai. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang berpotensi untuk dapat berkomunikasi dengan baik yang mengarah pada pencapaian prestasi belajar, namun mereka tidak menggunakan potensi ini. Hanya sebagian kecil dari responden yang tidak menyukai kawannya dalam satu kampus. Hal ini menunjukkan bahwa mereka sudah menghayati akan cinta kasih sesuai dengan ajaran agama. Pada kondisi seperti ini seharusnya juga berpengaruh dalam berkomunikasi untuk pencapaian prestasi belajar. Di sisi lain ada kelemahan dari responden bahwa kemampuan pengelolaan interpersonal kurang mereka lakukan untuk berkomunikasi dengan para dosen baik itu dosen biasa, dosen PA, maupun dosen pembimbing skripsi. Hal ini dapat disimpulkan dari jawaban responden menyatakan mereka jarang bertemu dosen PA dan dosen pembimbing, termasuk dosen lainnya. 
Sebagian besar responden bersedia menjadi pengurus organisasi kampus hanya sekedar untuk mencari pengalaman dan berproses melalui berorganisasi (60%), bekerja untuk kemajuan kampus (20%), dan sisanya hanya sekedar menyibukkan diri. Hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak menghubungkan diri dengan prestasi belajar. Walaupun diketahui bersama bahwa mahasiswa yang terpilih menjadi organisasi kampus rata-rata memiliki kecerdasan. Waktu luang (sebelum acara dimulai, istirahat, dll.) yang tersedia pada acara pertemuan atau rapat organisasi kampus dari 30 responden tidak ada yang berdiskusi tentang proses pembelajaran atau kegiatan belajar, 53% berbicara tentang program kerja organisasi kampus dan berikut organisasi kampus, 6% berbicara tentang pengembangan diri dan keagamaan, 20% berbicara tentang kemajuan dan persoalan kampus, kemudian yang 20% lainnya tidak menyatakan pendapat. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang ikut dalam organisasi kampus tidak menghubungkan dirinya dengan proses belajar mengajar, sehingga otomatis tidak berpengaruh terharap prestasi belajar dan kecerdasan pengelolaan kecerdasan interpersonal. Di sisi lain justru diharapkan dalam berorganisasi di kampus berjalan komunikasi interpersonal dalam menuju ke prestasi belajar. 
Keaktifan masing-masing responden dalam keikutsertaan dalam setiap kegiatan organisasi kampus sebagian besar (90%) aktif, hanya 10% yang tidak aktif. Hal ini menunjukkan bahwa organisasi kampus cukup hidup dan menarik. Hanya perlu pembinaan dari segi bagaimana kegiatan organisasi kampus berdampak positif terhadap pencapaian prestasi belajar. Motivasi dalam berorganisasi kampus 60% untuk mendapatkan pengalaman, menambah wawasan, bekal masa depan untuk berorganisasi, 20% tidak bisa olah, dan 20% tidak berpendapat. Hal ini mungkin disebabkan oleh dampak terhadap dirinya tentang prestasi belajar kurang. Namun di sisi lain, jawaban responden menyatakan bahwa ikut berorganisasi kampus berharap termotivasi untuk belajar selesai tepat waktu bukan dari segi prestasi (90%) dan 6% tidak berharap untuk termotivasi. Minat belajar responden di semester 5 ke bawah cukup tinggi (70%), hanya 7 responden yang rendah, dan 2 responden tidak menyatakan pendapat. Hal ini sesuai dengan pembahasan terdahulu bahwa pencapaian IPK tertinggi sebagian pada semester 2 dan 3, dan pada semester 4, 5, dan seterusnya menurun, walau tidak semuanya demikian. Di samping itu menunjukkan bahwa minat belajar dari semester ke semester juga menurun.


BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:
1. Pertama, berdasarkan analisis data kualitatif dari hasil observasi dan wawancara ditemukan 28 temuan penelitian. Mahasiswa semester 7 ke bawah, dari hasil pembahasan dan data hasil analisis, menunjukkan bahwa kemampuan mengelola kecerdasan interpersonalnya masih rendah dalam upaya mencapai prestasi belajar akademik melalui keaktifannya berorganisasi di kampus.
2. Kedua, pada mahasiswa semester 7 ke bawah terdapat hubungan yang signifikan negatif antara kemampuan mengelola kecerdasan interpersonal dengan prestasi akademik. Mahasiswa semester 7 ke bawah yang tergabung dalam organisasi kampus, dalam hal ini menunjukkan rendahnya kemampuan mengelola kecerdasan interpersonal, diikuti pula dengan rendahnya prestasi akademik.
B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka disarankan sebagai berikut:
1. Pertama, penelitian ini belum menjangkau terhadap persoalan dasar, yaitu kemampuan mengelola kecerdasan interpersonal. Mahasiswa semester 7 ke bawah terbatas pada mahasiswa yang tergabung dalam organisasi kampus saja, sehingga belum menggambarkan luasnya subyek penelitian. Maka diperlukan penelitian lain untuk menjelaskan persoalan tersebut, sehingga kemampuan mengelola kecerdasan interpersonal dalam mencapai prestasi akademik dapat dipahami secara utuh.
2. Kedua, mahasiswa sebagai anggota pengurus organisasi belum berdampak pada prestasi belajar akademik. Maka perlu dilakukan pelatihan atau pembinaan lain yang dapat menggugah motivasi, sikap, dan perilaku serta minat untuk berprestasi dengan mengoptimalkan kecerdasan interpersonal yang dimiliki melalui kiprahnya dalam berorganisasi di kampus. Mahasiswa dalam hubungan yang terjadi antara kemampuan mengelola kecerdasan interpersonal menjadi signifikan positif. Tingginya kemampuan mengelola kecerdasan interpersonal akan diikuti oleh tingginya prestasi belajar akademiknya.
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